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Lampiran 1. Surat Ijin Pengambilan Data Awal 
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Lampiran 2. Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 3 .Lembar Persetujuan Responden 1 (Informed Consent) 
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Lampiran 4. Lembar Persetujuan Responden 2 (Informed Consent) 
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Lampiran 5. Lembar Pedoman Wawancara Responden 1 
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Lampiran 6. Lembar Pedoman Wawancara Responden 2 
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Lampiran 7. Lembar Observasi Responden 1 
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Lampiran 8. Lembar Observasi Responden 2 
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Lampiran 9. Standar Operasional Prosedur (SOP) Kompres Hangat  

 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 

KOMPRES HANGAT 

Pengertian Kompres hangat adalah memberikan rasa hangat pada 

daerah tertentu dengan menggunakan cairan atau alat 

yang menimbulkan hangat pada bagian yang memerlukan 

Tujuan  a. Memperlancar sirkulasi darah 

b. Mengurangi rasa nyeri 

c. Memberi rasa hangat ,nyaman dan tenang pada klien 

Indukasi  a. Klien dengan nyeri 

b. Spasme otot 

Peralatan  1. Buli-buli air hangat dan sarungnya  

2. Wadah berisi air hangat 

3. Thermometer air hangat 

4. Lap kerja 

Prosedur Pelaksanaan  1. Persiapan alat 

2. Beri salam,perkenalkan diri dan identitas pasien 

dengan memeriksa identitas dengan benar 

3. Kaji ulang respon nyeri pasien 

4. Jelaskan prosedur tindakan yang akan dilakukan 

kepada pasien  

5. Kontrak waktu tindakan yang akan dilakukan (10-15 

menit) 

6. Tanyakan persetujuan kepada klien tentang tindakan 

yang akan dilakukan  

7. Mencuci tangan 

8. Atur posisi pasien sehingga pasien senyaman mungkin  

9. Lakukan pemasangan terlebih dahulu pada bulu-buli 

air hangat dengan cara: mengisi buli-buli dengan air 

hangat,kencangkan penutupnya kemudian membalik 
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posisi buli-buli berulang-ulang kali,lalu kosongkan 

isinya. Siapkan dan ukur air hangat sesuai yang 

diinginkan yaitu 40-45 derajat celcius. 

10. Isi buli-buli dengan air hangat sebanyak kurang lebih 

setengah bagian buli-buli tersebut. Lalu keluarkan. 

udaranya dengan cara: 

11. Letakkan atau tidurkan buli-buli diatas meja atau 

tempat datar 

12. Bagian atas buli-buli dilipat sampai kelihatan 

permukaan. air di leher buli-buli 

13. Kemudian penutup buli-buli di tutup dengan rapat. 

14. Periksa apakah buli-buli bocor atau tidak lalu 

keringkan. dengan lap kerja dan masukkan ke dalam 

sarung buli-buli 

15. Bawa buli-buli tersebut kedekat klien 

16. Letakkan atau pasang buli-buli pada area yang 

memerlukan 

17. Kaji secara teratur kondisi klien untuk mengetahui 

kelainan yang timbul akibat pemberian kompres 

dengan buli-buli hangat, seperti kemerahan, 

ketidaknyamanan, kebocoran,dsb. 

18. Ganti buli-bali panas setelah 10-15 menit di pasang 

dengan air hangat lagi, sesuai yang di kehendaki 

19. Bereskan alat-alat bila sudah selesai 

20. Cuci tangan 

Evaluasi  Menanyakan respon klien terhadap kompres hangat yang 

sudah dilakukan . 

Dokumentasi  1. Waktu pelaksanaan 

2. Catat hasil dokumentasi setiap tindakan yang 

dilakukan dan evaluasi. 
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Lampiran 10. Bukti Konsultasi Karya Tulis Ilmiah 
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Lampiran 11. Surat Keterangan Bebas Plagiat 
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